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Intenese competition has made Ades bottled water which is the
Integration which has been acquired by PT. Coca Cola Amatil has precentage
decreasing of Top Brand Index (TBI) for three years and always be in the last
rank for the Top Four of bottled water in Indonesia. Top Brand Index (TBI) has
three main indicators, namely Commitment Share, Mind Share and Market Share.
The purpose of this study is to determine the influence of variables
Promotion, Product Design, and Reference Group can increase the percentage of
TBI. Variable Promotion, Product Design, and the Reference Group as an
independent variable; Brand image as an intervening variable; and Purchase
Decision as the dependent variable.
The population used in this research is the consumer of bottled water
Ades. This research method using a non-probability sampling technique by
purposive sampling method. Used as a sample 157 respondents. Data obtained
from the questionnaire which is then processed and analyzed using SEM
(Structural Equation Modeling) through AMOS program.
The results showed that all three of independently variable has a positive
influence on brand image; and Brand have a positive influence on the buying
decision. Of the three independent variables influence the Reference Group has
the greatest impact on brand image, and then followed by the promotion and the
smallest is the Product Design.
Keywords: Promotion, Product Design, Brand Image, Purchase Decision
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ABSTRAK
Persaingan ketat telah membuat air minum dalam kemasan Ades yang
merupakan perushaan yang telah diakuisisi oleh PT. Coca Cola Amatil mengalami
penurunan persentase Top Brand Index (TBI) selama tiga tahun berturut – turut
dan selalu berada di urutan terakhir untuk Top Four air minum dalam kemasan di
Indonesia. Top Brand Index (TBI) memiliki tiga indikator utama, yaitu
Commitment Share, Mind Share, dan Market Share.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui besar pengaruh variabel
Promosi, Desain Produk, dan Kelompok Refrensi yang diharapkan nanti dapat
meningkatkan persentase TBI. Variabel Promosi, Desain Produk, dan Kelompok
Referensi sebagai variabel independen; Citra Merek sebagai variabel intervening;
dan Keputusan Pembelian sebagai variabel dependen.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen air minum
dalam kemasan Ades. Metode penelitian ini menggunakan teknik non-probability
sampling dengan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak
157 responden. Data diperoleh dari kuesioner yang kemudian diolah dan
dianalisis dengan menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling)
melalui program AMOS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel indenpenden
memiliki pengaruh positif terhadap Citra Merek; dan Citra Merek memiliki
pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. Dari ketiga pengaruh variabel
independen tersebut Kelompok Referensi memiliki pengaruh terbesar terhadap
Citra Merek dan kemudian disusul dengan promosi dan terkecil adalah Desain
Produk.
Kata Kunci : Promosi, Desain Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian
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Air merupakan kebutuhan primer bagi manusia, hal tersebut dikarenakan
80% dari tubuh manusia adalah air. Manusia dianjurkan untuk mengkonsumsi air
setidaknya dua liter perharinya untuk tetap menjaga keseimbangan tubuh mereka
pada saat beraktivitas. Seiring berjalannya waktu aktivitas manusia di zaman saat
ini semakin hari semakin banyak, oleh karena itu kebutuhan manusia akan air pun
semakin hari semakin meningkat pula. Kebutuhan akan konsumsi air ini diikuti
pula dengan tuntutan akan kepraktisan ketika mengkonsumsi air tersebut terutama
pada masyarakat perkotaan. Tuntutan akan kepraktisan tersebut dijawab dengan
munculnya sebuah produk yang sudah lama dikenal yaitu air minum dalam
kemasan atau biasa yang disebut dengan AMDK.
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) saat ini menjadi pilihan bagi para
konsumen yang senang dengan kepraktisan. Di Indonesia sendiri Air Minum
Dalam Kemasan (AMDK) cukup diminati berbagai lapisan masyarakat karena
merupakan salah satu alternatif untuk dapat mengkonsumsi air bersih secara
praktis serta dengan harga yang dirasa masih masuk akal dan dapat dijangkau.
Pertumbuhan jumlah penduduk, meningkatnya masyarakat middle income class,
serta semakin sulitnya akses air bersih adalah beberapa faktor yang membuat
pasar industri air minum dalam kemasan (AMDK) mengalami peningkatan.
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Permintaan konsumen akan AMDK yang terus menerus meningkat
berimplikasi pada industri AMDK di Indonesia sehingga industri AMDK ini
menjadi salah satu bidang industri yang dinilai mempunyai peluang bisinis yang
baik. Asosiasi Perusahaan Air Minum dalam Kemasan Indonesia (Aspadin)
mengatakan, konsumsi AMDK tumbuh 12,5% per tahun selama tahun 2009-
2014. Pada tahun 2009, volume penjualan AMDK mencapai 12,8 miliar liter, dan
meningkat menjadi 23,1 miliar liter pada tahun 2014. Hingga kuartal pertama
2015 saja, penjualan AMDK menembus 5,8 miliar liter (www.marketeers.com,
2015).
Tabel 1.1.
Konsumsi Air Per Kapita pada tiap Negara
Sumber : Aspadin, 2014
Tabel diatas merupakan tabel konsumsi air perkapita tiap negara pada
tahun 2014. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa Indonesia merupakan salah
satu negara yang dimana konsumsi air perkapitanya cukup tinggi dibandingkan
negara-negara lain maka tidak heran permintaan konsumsi untuk AMDK sendiri
cukup tinggi pula.









Diagram Volume Konsumsi Minuman Ringan di Indonesia
Sumber : www.marketeers.com, 2015
Diagram diatas menunjukkan volume konsumsi minuman ringan di
Indonesia, dimana konsumsi terbesar ada pada konsumsi air minum dalam
kemasan yaitu sebesar 85%, sehingga industri air minum dalam kemasan
merupakan industri yang sangat menjanjikan. Namun disisi lain akibat dari
derasnya pasar AMDK, persaingan yang sangat ketat tentunya hadir dalam
industri AMDK ini karena banyaknya perusahaan-perushaan baru yang ingin ikut
terjun kedalam pasar yang menggiurkan ini.
Dalam menghadapi persaingan yang ketat dalam pasar AMDK, tiap
perusahaan memiliki strategi pemasaraanya masing-masing. Saat ini ada kurang
lebih ada 600 perusahaan AMDK yang beroperasi di Indonesia. Market leader
dalam industri AMDK di Indonesia ini di pegang Danone Aqua dan yang












yaitu Club, Pure Life, Ades, PrimA, Cleo, dan Vit. Sedangkan sisa lainnya
dipegang oleh beragam merek AMDK yang banyak muncul di daerah-daerah.
Di tengah ramainya persaingan berbagai macam merek air minum dalam
kemasan yang beredar, salah satu produk AMDK yang hadir dan dikenal
ditengah pasar di Indonesia adalah Ades dengan mengusung tema barunya yaitu
green living. Tema baru yang diusung oleh Ades ini merupakan salah satu strategi
yang dicanangkan untuk dapat bersaing dengan market leader AMDK saat ini
yaitu Aqua.
Selain Ades ada pula perusahaan AMDK lain yang cukup kuat pangsa
pasarnya di Indonesia yaitu Club. Tidak berbeda jauh dengan Ades, Club
tentunya memiliki strategi tersendiri untuk mempertahankan posisinya dan dapat
bersaing dengan market leader AMDK yaitu Aqua. Strategi yang dilakukan oleh
Club antara lain adalah dengan melakukan strategi yang tidak hanya fokus ke
produk saja tapi lebih fokus terhadap distribusinya yang disebut dengan strategi
Geurila Marketing. Geurila Marketing artinya, harus membidik pasar-pasar yang
sementara ini belum tersentuh, misalnya daerah yang sebagian populasinya masih
belum menggunakan air mineral. Selain itu dengan strategi ini diharapkan orang
lain dapat mereferensikan produk Club ini, misalnya satu orang sudah memakai
Club, dan mereka cukup puas, jadi orang bisa memberikan komentar yang positif
kepada komunitas di sekelilingnya. Strategi lain yang dilakukan oleh Club adalah
dengan promosi above the line dengan mempromosikannya melalui iklan di
televisi dan media cetak. Ada pula strategi brand activation dengan
mengedukasi konsumen dalam bentuk memberikan penjelasan-penjelasan,
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dengan memasukkan artikel-artikel tentang bahwa air itu harus yang sehat dan
mengedukasi bahwa air mineral tidak lebih mahal dari air rebus yang dimasak
sendiri. Karena kepentingan edukasi ini juga kepentingan industri, Club bersatu
dengan asosiasi juga, dengan ASPADIN untuk bersama-sama, paling tidak untuk
memberikan kampanye-kampanye yang mengedukasi seperti yang telah
disebutkan (swa.co.id, 2012).
Dengan maraknya pesaing-pesaing yang muncul di dalam pasar AMDK,
pionir AMDK Danone Aqua mulai melakukan serangkaian strategi demi
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di kategori tersebut.
Serangakaian strategi yang dilakukan oleh Aqua untuk mempertahankan
posisinya di pasar AMDK antara lain adalah dengan melakukan strategi Away
From Home yaitu strategi dimana konsumen dapat berinteraksi dengan Aqua lebih
sering. Caranya, dengan menghadirkan Aqua di setiap 50 meter dari lokasi
konsumen. Tujuannya, Aqua ingin dekat dengan orang-orang yang on the go
yang dapat selalu hadir di minimarket dan convenience store. Kemudian
melakukan strategi Brand Recall yaitu dengan selalu terus mengampanyekan
kepada konsumen tentang merek Aqua. Misalnya, dengan meluncurkan kampanye
#AdaAqua, untuk memastikan konsumen agar menerima produk Aqua, dan
bukan yang lain, saat memang mengatakan membeli Aqua. Strategi lain yang
dilakukan Aqua adalah melakukan serangkaian kampanye yang menyasar anak
muda yang antara melalui kampanye tiga pilar merek Aqua, yaitu Sehat, Temukan
Indonesia, dan Ada Aqua (marketeers.com, 2015).
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Seiring dengan berjalannya waktu isu-isu negatif yang berhubungan
dengan lingkungan seperti pemanasan global, perubahan iklim, dan lain
sebagainya semakin hari semakin meresahkan kehidupan masyarakat yang ada di
muka bumi ini. Isu negatif tersebut meningkatkan kesadaran masyarakat akan
lingkungan dan memacu masyarakat untuk terus dapat menjaga lingkungan yang
ada disekitar mereka.
Masalah lingkungan yang terjadi saat ini bisa saja merupakan suatu
peluang atau ancaman bagi para pelaku bisnis, dan hal tersebut dijadikan peluang
bagi produk AMDK merek Ades. Hal yang dilakukan oleh Ades adalah
mengambil peluang ini dengan mengusung citra baru, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya yaitu dengan menampilkan produk dengan citra yang
bertemakan green living yang erat kaitannya dengan isu-isu lingkungan yang
sedang menjadi bahan pembicaraan masyarakat pada masa saat ini. Citra yang
dibentuk oleh Ades ini yang nantinya diharapkan dapat membawa Ades unggul
dibandingkan pesaingnya.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Marzolina dan Marnis (2010)
mengatakan bahwa promosi dapat mempengaruhi citra merek sebuah produk, dan
pengaruh yang diberikan adalah pengaruh positif. Hal tersebut dapat terjadi,
karena sebenarnya seorang pemasar mengembangkan promosi untuk
mengomunikasikan informasi tentang produk mereka dan mempengaruhi
konsumen untuk membelinya, dan juga untuk menciptakan dan memelihara
keunggulan pembeda (different advantage) dari apa yang ditawarkan (Peter dan
Olson, 2011), yang berarti pengaruh yang diberikan oleh promosi ini akan
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membentuk citra dari sebuah produk itu sendiri. Begitupun juga Ades yang
melakukan promosi yaitu dengan meluncurkan kemasan baru, baik dari kampanye
yang dilakukan maupun pengemasan iklan dengan konsep ramah lingkungan.
Iklan yang dilakukan Ades untuk memperkenalkan produk yang ramah
lingkungan ini adalah dengan mengkampanyekan tiga langkah kecil memberikan
(coca-colaamatil.co.id, 2015).
Langkah ini dilakukan untuk membentuk sebuah citra yang diusungnya yaitu
produk yang berkonsentrasi pada green living, sehingga membedakan Ades
dengan AMDK lainnya.
Selain promosi, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Barden dan
pengaruh positif terhadap konsumen dalam membentuk citra merek dari sebuah
produk sehingga nantinya citra yang telah terbentuk berfungsi untuk menentukan
produk dan merek mana yang akan mereka pilih untuk dibeli. Pada kasus ini
Ades masuk ke dalam masyarakat yang memulai untuk membentuk sebuah
kelompok yang bergerak untuk semakin peduli terhadap lingkungan. Ades masuk
dengan produknya yang ramah lingkungan, yang sangat sesuai dengan acuan
kelompok tersebut. Dengan adanya kelompok ini, nantinya akan mengedukasi
masyarakat bahwa Ades merupakan salah satu produk yang juga peduli terhadap
lingkungan sehingga terbentuklah citra positif bagi Ades dalam lingkungan
masyarakat.
8
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sohier (2009)
of The Influence of the Product Package on Functional And Symbolic
Associations of Brand Ima
yang dihasilkan oleh desain produk dan memiliki arti penting dalam
mempertinggi citra merek, hal tersebut dikarenakan manfaat dan nilai estika yang
didapatkan konsumen dari sebuah desain produkdan di dukung pula oleh pendapat
Kotler dan Keller (2008) mengatakan bahwa desain yang baik bagi konsumen
adalah desain produk yang indah atau bagus untuk dilihat, mudah di buka,
dipasang, digunakan, diperbaiki, dan dibuang. Dengan adanya desain produk yang
baik ini yang nantinya akan membentuk citra positif yang dipersepsikan oleh
konsumen.
Untuk desain produk sendiri botol Ades dikemas dengan tampilan baru
yaitu dengan memakai bahan plastik yang lebih sedikit sehingga mudah
diremukkan. Dengan volume botol kosong yang lebih kecil setelah diremukkan,
maka akan menghemat ruang di tempat sampah. Dan selanjutnya juga
menghasilkan jejak emisi karbon yang lebih kecil saat sampah tersebut diangkut.
Dengan tampilan baru ini, Ades memiliki misi mulia untuk menjadikan Indonesia
lebih baik melalui tindakan sederhana untuk lingkungan (kompasiana.com, 2015).
Peluncuran kemasan baru tersebut membentuk citra yang sesuai dengan misi
Ades yang peduli untuk menjaga lingkungan.
Berikut akan ditunjukkan sebuah tabel yang menjelaskan mengenai
berbagai macam top brand produk Air Minum Dalam Kemasan yang
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menguasai pasar di Indonesia. Penilaian di atas berdasarkan kalkulasi dari ketiga
indeks, yaitu : Mind Share, Market Share dan Commitment Share di pasar
Indonesia. Mind Share adalah bagaimana sebuah merek ingin ditanamkan atau di
tempatkan di benak konsumen, Kemudian market share adalah bagian atau
persentase penjualan suatu produk atau jasa tertentu dalam suatu wilayah yang
dikendalikan oleh suatu perusahaan. Setalah itu Commitment Share menjelaskan
kekuatan merek dalam mendorong konsumen untuk membeli di masa mendatang.
Tabel 1.2.
Top Brand Index (TBI) Kategori Air Minum Dalam Kemasan
Produk Tahun
2012 2013 2014
Aqua 81,0 % 81,6% 75,2 %
Club 3,2 % 3,7 % 3,4 %
Vit 2,1 % 3,1 % 3,2 %
Ades 2,6 % 2,3 % 2,2 %
Sumber : www.topbrandaward.com, 2015
Dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa produk AMDK Ades masih
termasuk dalam kategori empat besar top brand namun mengalami penurunan
semenjak tahun 2013 sebesar 0,3% dari tahun sebelumnya. Di tahun 2014 juga
mengalami penurunan yakni sebesar 0,1% dimana nilainya pada tahun 2014
menjadi sebesar 2,2%. Hal ini menunjukan bahwa produk Ades yang telah
menjalankan strateginya yaitu dengan mengusung produk yang memiliki citra
ramah terhadap lingkungan dengan tema green living yang sesuai dengan
10
fenomena yang terjadi pada masyarakat saat ini justru tidak begitu memberikan
banyak pengaruh terhadap kenaikan TBI, bahkan cenderung menurun.
Dalam penelitian ini, akan ada beberapa hal yang akan diuji berkaitan
dengan peningkatan ekuitas merek khususnya citra merek, karena dengan strategi
yang telah disebutkan sebelumnya yang dilakukan oleh PT Coca Cola Amatil
tingkat popularitas AMDK Ades masih tetap kalah dengan merek lainnya.
Dengan demikian masalah yang terjadi saat ini yaitu terjadinya penurunan
persentase TBI yang salah satu penyebabnya terjadi penurunan keputusan
pembelian konsumen terhadap AMDK Ades. Berdasarkan uraian latar belakang
diatas pertanyaan penelitian yang dianalisis adalah faktor lain apa saja yang dapat
mempengaruhi Citra Merek dari suatu produk yang nanti akan mempengaruhi
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian pada suatu produk (studi kasus
pada AMDK Ades) dan faktor yang akan diuji yaitu Promosi, Desain Produk, dan
Kelompok Referensi yang nantinya berakhir pada keputusan konsumen yang
diharapkan dapat meningkatkan TBI AMDK Ades.
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dalam penelitian ini diambil judul :
IN PRODUK, DAN
KELOMPOK REFERENSI TERHADAP KEPUTUSAN PEMEBELIAN
KONSUMEN DENGAN CITRA MEREK SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING (STUDI KASUS AMDK ADES DI KOTA SEMARANG
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1.2 Rumusan Masalah
Penilitian ini dilakukan karena melihat fenomena yang terjadi saat ini
berbeda dengan teori teori yang ada dan penelitian penelitian sebelumnya
mengenai keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh citra merek. Selain itu
melihat data yang ada, terjadi penurunan penjualan atau market share di pasar
AMDK saat ini yang berdampak pada penurunan Top Brand Index (TBI) yang
salah satunya dipengaruhi oleh keputusan pembelian konsumen yang semakin
menurun.
Oleh karena itu, masalah penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan
keputusan pembelian konsumen melalui peningkatan citra merek dan dari sedikit
penjelasan yang telah dikemukanan pada latar belakang maka disusunlah
pertanyaan penelitian:
1. Apa pengaruh promosi terhadap citra merek?
2. Apa pengaruh desain produk terhadap citra merek?
3. Apa pengaruh kelompok referensi terhadap citra merek?
4. Apa pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh promosi terhadap citra merek.
2. Menganalisis pengaruh desain produk terhadap citra merek.
3. Menganalisis pengaruh kelompok referensi terhadap citra merek.




a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi, dan
wawasan teori tentang citra merek yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen pada lingkungan green living.
Referensi ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam
penelitian selanjutnya.
b. Bagi para akademisi dan pelaku dunia bisnis, dapat dijadikan bahan
gambaran untuk melakukan strategi-strategi pemasaran yang berbeda
sehingga meningkatkan volume penjualan perusahaan.
c. Bagi pihak manajemen perusahaan setelah melihat dari hasil penelitian
dapat digunakan untuk menyusun rencana strategi pemasaran
perusahaan selanjutnya agar dapat menarik minat konsumen untuk
membeli produk
1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang cukup jelas tentang penelitian ini maka
disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi mengenai informasi materi
serta hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun sistematika
penelitian tersebut adalah sebagai berikut.
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Bab I : PENDAHULUAN
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua membahas mengenai landasan teori yang mendasari penelitian,
tinjauan umum mengenai variable dalam penelitian, pengembangan
kerangka pemikiran teoritis, serta hipotesis penelitian.
Bab III : METODE PENELITIAN
Bab ketiga berisi penjelasan mengenai apa saja variable yang digunakan
dalam penelitian serta definisi operasionalnya, apa saja populasi dan
sampel yang digunakan, apakah jenis dan sumber data yang digunakan,
kemudian metode pengumpulan data dan metode analisis data seperti apa
yang dilakukan.
Bab IV : HASIL DAN ANALISIS
Bab keempat berisi penjelasan setelah diadakan penelitian. Hal tersebut
mencakup deskripsi objek penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil.
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Bab V : PENUTUP
Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil yang diperoleh setelah
dilakukan penelitian. Selain itu, disajikan keterbatasan serta saran yang
dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
